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RINGKASAN
Tanaman ilalang menyebar alami mulai dari India hingga ke Asia Timur, Asia Tenggara, Mikronesia, dan Australia. Kini ilalang juga dapat ditemukan di Asia Utara, Eropa, Afrika, Amerika dan di beberapa kepulauan. Namun karena sifatnya yang invasif, di banyak tempat ilalang sering dianggap sebagai tanaman gulma yang merepotkan.Tanaman yang memiliki nama latin Imperata cylindrica ini biasanya dijadikan makanan ternak oleh kebanyakan masyarakat, atau bahkan lebih parahnya lagi tanaman ini dibabat habis dan dibiarkan mengering lalu dibakar. Padahal banyak sekali manfaat uang dimiliki oleh tanaman ilalang.
Dari kandungan zat-zat yang terdapat dalam rimpang ilalang mengindikasikan bahwa rimpang ilalang sebenarnya sangat bermanfaat untuk kesehatan. Hanya saja masyarakat masih belum mengetahui hal tersebut dan belum paham bagaimana cara pemanfaatannya.pemanfaatan tanaman ilalang menjadi sesuatu yang bernilai jual dan banyak digemari oleh kalangan masyarakat. Misalnya yaitu dijadikan kue kering atau biskuit. Mengapa biskuit ? Karena di sini siapa sih yang tidak tahu mengenai biskuit ? Pasti semua orang mengenal makanan ringan yang satu ini. Karena selain murah, enak, dan mudah dibuat, makanan ringan ini banyak diminati oleh berbagai kalangan mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga manula sekalipun. Selain itu biskuit ini juga aman dikonsumsi oleh penderita diabetes dan hipertensi. Maka dari itu pengolahan rimpang tanaman ilalang menjadi biskuit merupakan pilihan yang tepat karena biskuit adalah makanan favorit semua kalangan masyarakat mulai dari anak-anak hingga dewasa dan selain itu biskuit mudah dibuat sendiri dirumah.
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BAB I
PENDAHULUAN
a. LATAR BELAKANG
Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki iklim tropis. Akibatnya di Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati, baik dari spesies hewan maupun tumbuhan. Salah satu yang juga banyak terdapat di Indonesia adalah padang ilalang. Tanaman ilalang menyebar alami mulai dari India hingga ke Asia Timur, Asia Tenggara, Mikronesia, dan Australia. Kini ilalang juga dapat ditemukan di Asia Utara, Eropa, Afrika, Amerika dan di beberapa kepulauan. Namun karena sifatnya yang invasif, di banyak tempat ilalang sering dianggap sebagai tanaman gulma yang merepotkan.
Tanaman yang memiliki nama latin Imperata cylindrical ini biasanya dijadikan makanan ternak oleh kebanyakan masyarakat, atau bahkan lebih parahnya lagi tanaman ini dibabat habis dan dibiarkan mengering lalu dibakar. Padahal banyak sekali manfaat uang dimiliki oleh tanaman ilalang. Karena ilalang memiliki banyak kandungan zat yang bermanfaat di dalamnya yang tidak diketahui oleh masyarakat luas. Dan sebagian orang yang mengetahui manfaatnya hanya melakukan pemanfaatan sederhana dan seadanya, misalnya saja dijadikan teh ilalang.
Disini kami ingin menyajikan pemanfaatan tanaman ilalang menjadi sesuatu yang bernilai jual dan banyak digemari oleh kalangan masyarakat. Misalnya yaitu dijadikan kue kering atau biskuit. Karena selain murah, enak, dan mudah dibuat, makanan ringan ini banyak diminati oleh berbagai kalangan mulai dari anak-anak, remaja, orang dewasa, hingga manula sekalipun. Selain itu biskuit ini juga aman dikonsumsi oleh penderita diabetes dan hipertensi.
Sekarang ini biskuit dengan berbagai rasa memang sudah ada. Mulai dari rasa cokelat, vanilla, mocca, bahkan rasa buah-buahan juga sudah banyak bermunculan. Dilihat dari segi rasanya memang lezat, tapi hal itu tidak bisa menjamin kualitasnya secara pasti. Untuk apa rasa yang lezat tapi tidak memiliki manfaat. Maka dari itu berbeda dengan biskuit biasa, biskuit 
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rumpang ilalang ini selain lezat dan mudah dibuat juga memiliki sejuta manfaat bagi kesehatan.
b. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
· Bagaimana cara pemanfaatan tanaman ilalang yang semula hanya rumput liar agar menjadi barang bernilai jual di masyarakat ?
· Bagaimana cara mengolah biskuit dari akar/rimpang ilalang ?
· Bagaimana mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya dalam usaha penjualan biskuit yang terbuat dari rimpang ilalang ?

c. TUJUAN
Tujuan yang hendak dicapai adalah :
· Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa tanaman ilalang bisa dimanfaatkan menjadi biskuit yang lezat dan bergizi.
· Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswauntuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan memanfaatkan tanaman ilalang yang biasanya dianggap tanaman gulma.
· Berorientasi pada profit, yaitu mencari keuntungan dengan memanfaatkan tanaman yang tersedia banyak tetapi belum banyak dilihat dan dimanfaatkan masyarakat.

d. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :
· Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak disektor home industri yang menitikberatkan pada bidang kesehatan.
·  Meningkatkan karya kreatifitas inovatif mahasiswa dalam rangka bereksperimen dan menemukan hasil karya yang bermanfaat.

e. KEGUNAAN
Adapun kegunaan program ini adalah sebagai berikut :
· Menumbuhkan dan meningkatkan jiwa inovatif kreatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.
· Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa tanaman yang seringkali dianggap mengganggu bisa saja memiliki manfaat bagi 
kesehatan dan bisa digunakan sebagai peluang usaha yang menguntungkan.
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BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
· Kondisi Umum Lingkungan
Padang ilalang tersebar meluas di belahan dunia, terutama wilayah yang beriklim tropis, salah satunya yaitu Negara Indonesia. Di Indonesia sendiri padang ilalang tidak bisa dihitung jari jumlahnya, disetiap hamparan tanah lapang pasti ditumbuhi dengan tanaman ilalang. Persebarannya banyak sekali, hampir disetiap penjuru wilayah ada. Selain faktor alam lingkungan yang mendukung, mudahnya tanaman ini dalam berkembang biak juga merupakan faktor pendukung berkembang pesatnya pertumbuhan dan penyebaran ilalang ke setiap penjuru wilayah. Tapi sayangnya keberadaan tanaman ini masih diacuhkan oleh masyarakat Indonesia. Karena keberadaannya yang terlalu banyak dan terdapat disembarang tempat, tanaman ilalang seringkali dianggap tanaman liar atau rumput liar. Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat pedesaan yang masih awam seringkali menganggap ilalang sebagai tanaman liar yang tidak berguna. Keberadaannya diacuhkan bahkan dianggap mengganggu. Biasanya masyarakat pedesaan menjadikan tanaman ini sebagai makanan ternak. Jika memang dimanfaatkan tidak menjadi masalah, tapi kenyataan yang ada di masyarakat sekitar banyak padang ilalang yang dibabat habis dan kemudian dibakar begitu saja. Hal ini sangat disayangkan karena selain menyebabkan kerusakan lingkungan, pemanfaatan potensi yang ada pada tanaman ilalang kurang dimaksimalkan.
	Padahal di dalam tanaman ilalang terdapat berbagai zat yang bermanfaat untuk kesehatan. Berikut ini berbagai zat yang terkandung dalam akar atau rimpang ilalang beserta manfaatnya, yaitu :
1. Imperanene	 : Bermanfaat sebagai pencegah pembekuan darah pada penderita infark jantung. Kandungan ini dapat menghambat agregasi trombosit atau pembekuan sel darah.
2. Cylindol A	 : Kandungan ini mempunyai manfaat yang sangat besar karea kandungan ini mampu menghambat enzim 5-lipoksigenase pada tubuh. Efek dari penghambatan enzim 5-lipoksigenase yakni ketika kita merasakan rasa sakit pada bagian otot tubuh. Ilalang dengan kandungan cylindol A mampu menghambat rasa sakit yang terdapat pada bagian otot serta mampu menghambat kontraksi pembuluh darah sehingga dengan zat yang terkandung pada ilalang akan memperlancar sirkulasi darah pada tubuh.
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3. Graminone B	 : Kandungan ini ternyata memiliki efek sebagai penghambat penyempitan pembuluh darah aorta atau pembuluh darah besar dan dengan efek tersebut kandungan Graminone B pada ilalang mampu menurunkan tekanan darah dan sangat cocok bagi mereka yang mengalami hipertensi.
4. Memiliki Sifat Anti Piretik, Piretikhemostatik, Diuretic
Dari hasil pengujian ternyata tumbuhan ini mempunyai efek farmakologis atau dengan kata lain tumbuhan ini mempunyai sifat: anti piretik/menurunkan panas, hemostatik/menghentikan pendarahan, menghilangkan haus, diuretic/peluruh kemih dan masuk kedalam meridian paru-paru, lambung juga usus kecil.
Dari kandungan zat-zat yang terdapat dalam rimpang ilalang mengindikasikan bahwa rimpang ilalang sebenarnya sangat bermanfaat untuk kesehatan. Hanya saja masyarakat masih belum mengetahui hal tersebut dan belum paham bagaimana cara pemanfaatannya.Maka dari itu pengolahan rimpang tanaman ilalang menjadi biskuit merupakan pilihan yang tepat karena biskuit adalah makanan favorit semua kalangan masyarakat mulai dari anak-anak hingga dewasa dan selain itu biskuit mudah dibuat sendiri dirumah.
· Peluang Usaha
Biskuit rimpang ilalang mempunyai prospek usaha yang menjamin , karena di daerah sekitar kita terdapat banyak tanaman ilalang yang bisa kita peroleh secara cuma-cuma  dan masih belum dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Selain itu makanan ringan berupa biskuit begitu banyak peminatnya sehingga peluang pasarnya cukup tinggi.
· Media Promosi yang Digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang bisa
digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga lebih dikenal oleh
masyarakat dan dipilih masyarakat. Media ini berupa, pamflet, spanduk, diiklankan secara on-line dan untuk pertama kali penjualan akan dibagikan secara gratis sebagai sampel.
· Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha Home Industri biskuit rumpang ilalang :
a. Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produk ini adalah makanan ringan berupa biskuit.
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b.  Kebijakan Harga
Harga yang diberikan kepada konsumen yaitu sebesar Rp. 15.000,00 per toples biskuit.
c. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan kerjasama dengan mitra distribusi Mini Market serta ruko-ruko sekitar kawasan PGSD UNNES.
· Rencana Produksi Selama Empat Bulan
Rencana produksi biskuit rimpang ilalang adalah sebagai berikut :
a. 1 minggu  : 10 toples
b. 4 Bulan : 16 * 10 = 160 toples
Harga biskuit rimpang ilalang Rp 15.000 per toples. Jadi dalam waktu 4 bulan income hasil penjualan adalah RP 15.000 X 160 = Rp 2.400.000,-
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BAB 3

METODE PELAKSANAAN

Dalam pembuatan biskuit ini, sebenarnya langkah–langkah yang harus dilakukan sangat mudah dan sederhana. Sebelum melakukan langkah–langkahtersebut, siapkan dulu alat dan bahan. Mengenai bahan ini, ukuran harus sesuai dan tepat sesuai porsinya agar hasil rasa biskuit nantinya bisa maksimal.
1. Bahan-bahan :
· 160 gram mentega
· 160 gram gula palem
· 2 butir telur
· ½ sendok teh vanili
· 500 gram rimpang ilalang segar
Bahan kering :
· 360 gram tepung terigu
· ¼ sendok teh garam

2. Alat :
· Blender
· Panci
· Mixer
· Kompor gas
· Oven
· Loyang
· Baskom
3. Cara membuat :
· Pertama-tama blender akar/rimpang ilalang segar dengan 1 gelas air, blender hingga agak halus.
· Tuangkan kedalam panci dan tambahkan 600 ml air putih, rebus hingga mendidih.
· Setelah mendidih kemudian saring dan dinginkan ke dalam kulkas.
· Selanjutnya campurkan mentega bersama gula palem serta vanili.
· Kocok hingga semua bahan tercampur rata.
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· Selanjutnya tambahkan telur, dan kocok kembali.
· Masukkan air hasil rebusan yang telah dingin sedikit demi sedikit dan aduk-aduk kembali hingga merata.
· Kemudian masukkan campuran bahan kering sedikit demi sedikit sambiltetap diaduk.
· Setelah adonan tercampur rata tambahkan choco chips, ceres, atau sesuai selera. Dan aduk hingga rata kembali.
· Kemudian siapkan loyang untuk kue kering,olesi permukaanyya dengan margarin.
· Ambil sesendok adonan dan letakkan di atas loyang yang sudah diolesi margarin. 
· Selanjutnya panggang adonan kedalam oven dengan suhu 1600C selama kurang lebih  15 menit.
· Setelah matang segera angkat dan dinginkan beberapa saat.
· Setelah itu susun dengan rapi biskuit yang sudah jadi ke dalam toples yang kedap udara.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 ANGGARAN BIAYA
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	4.700.000

	2
	Bahan habis pakai
	800.000

	3
	Perjalanan
	100.000

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan
	300.000

	
	Jumlah
	5.900.000



4.2 JADWAL KEGIATAN
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Biodata :
· Ketua :
Nama			 : Eva Trianingtyas
Jenis Kelamin		 : Perempuan
Tempat, tanggal lahir	 : Pati, 20 Juni 1995
Alamat 			 : Ds.Bumiharjo RT 06 RW 04 Kec.Winong, Pati
No.HP			: 089669731055
Tanda Tangan 		:

					Eva Trianingtyas
					NIM.1401414099

· Anggota 1 :
Nama			 : Rina Ratna Ningtias
Jenis Kelamin		 : Perempuan
Tempat, tanggal lahir	 : Pati, 7 Januari 1997
Alamat			 : Ds.Sendangsoko RT 08 RW 02 Kec.Jakenan, Pati
No.HP			 : 087833265321
Tanda Tangan		 : 


					Rina Ratna Ningtias
					NIM. 1401414217

· Anggota 2 :
Nama			 : Desi Nurnita
Jenis Kelamin		 : Perempuan
Tempat, tanggal lahir	 : Pati, 14 Desember 1994
Alamat			 : Ds.Karaban RT 05 RW 03Kec.Gabus, Pati
No.HP			 : 085641062758
Tanda Tangan 		 :


					Desi Nurnita
					10
· Dosen Pendamping :
Nama			 : 
Jenis Kelamin		 :
Alamat			 : 
No.HP			 : 
Tanda Tangan 		 :


			(                            )
NIDN 
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2. Justifikasi anggaran kegiatan :
	No 
	Keperluan
	Biaya Total

	1
	Alat :
· 1 Kompor @ 500.000
· 2 panci @30.000
· 1 mixer @400.000
· 1 oven @ 1.000.000
· 1 kulkas @2.000.000
· 5 loyang @10.000
· 5 baskom @10.000
· 3 spatula @ 5.000
· 160 toples@5.000
	
500.000
60.000
400.000
800.000
2.000.000
50.000
50.000
15.000
800.000


	2
	Bahan :
· 56 kg tepung terigu @ 7.000
· 15 bungkus margarin @5.000
· 10 kg gula palem @10.000
· 5 kg telur @ 20.000
· 3 bungkus vanili
· 10 bungkus ceres @10.000
· 1bungkus garam dapur @ 5.000
	
392.000
75.000
100.000
100.000
5.000
100.000
5.000

	3
	Lain-lain:
· Listrik @ 10.000
· Biaya perjalanan
· Gas LPG
· 3 Poster @60.000
· Biaya internet
	
30.000
100.000
20.000
180.000
50.000

	
	Biaya Total
	5.832.000



1. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas :
Ketua		 : Eva Trianingtyas
Bertanggung jawab dalam memimpin dan mengarahkan anggotanya.
Anggota 1		 : Rina Ratna Ningtias
Bertanggung jawab  dalam pembuatan produk dan pengemasan.
Anggota 2		 : Desi Nurnita
Bertanggung jawab dalam pemasaran produk.
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Eva Trianingtyas
NIM			: 1401414099
Program Studi		: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas		: Fakultas Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-K saya dengan judul: Bilang Ember (Biskuit Ilalang Enak Mantap Bergizi) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.															        Semarang,  6 Juni 2015
Mengetahui,						Yang Menyatakan
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		   Ketua Kegiatan
(Dr. Bambang 	Budi Raharjo, M.Si.)			(Eva Trianingtyas)
NIP.							NIM.1401414099
Jadwal Kegiatan
produksi	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	40	40	40	40	penjualan	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	10	30	50	70	keuntungan	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	10	30	50	70	
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